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Abstrak  
 
PT BCI Asia adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang penyediaan 
konsultasi jasa sistem pemrosesan data pada komputer dengan mengumpulkan informasi 
data di proyek pengembangan konstruksi. PT BCI Asia  sudah berdiri sejak tahun 1999. 
Dalam pelaporan Pajak Penghasilan Badan, perusahaan dalam mengklasifikasi biaya dan 
pendapatan yang dapat diakui belum sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan 
Perpajakan yang berlaku di Indonesia dengan tepat. Oleh karena itu, untuk 
mengidentifikasi permasalahan dalam perhitungan Penghasilan Kena Pajak perlu 
dilakukan rekonsiliasi laporan keuangan komersial menjadi laporan keuangan fiskal 
untuk menghitung pajak penghasilan terutang.  
Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah riset eksploratoria (kualitatif). 
Metodologi penelitian yang dilakukan adalah penelitian kepustakaan dengan 
berdasarkan pada referensi dan literatur-literatur yang berhubungan erat dengan topik 
yang dibahas untuk memperoleh data teoritis yang relevan dengan pokok persoalan yang 
dibahas, dan penelitian lapangan dilakukan dengan cara survei langsung ke perusahaan 
dengan melakukan wawancara dan observasi terhadap dokumen-dokumen serta 
informasi-informasi pendukung yang berkaitan dengan permasalahan.  
Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat pembebanan biaya-biaya yang tidak sesuai 
dengan ketentuan perpajakan seperti biaya handphone yang dibiayakan penuh, 
sedangkan menurut fiskal hanya diperbolehkan 50% (lima puluh persen). Dalam hal 
penyusutan aktiva tetap, perusahaan salah dalam pengelompokkan aktiva tetap berupa 
AC Sanken, AC Toshiba yang merupakan aktiva kelompok II. Karyawan perusahaan 
yang sering melakukan salah pencatatan dalam pengeluaran biaya. Dan terdapat biaya 
entertainment yang daftar nominatifnya sering tidak disimpan oleh bagian adiministrasi. 
Dan karyawan yang belum begitu memahami dan mengikuti peraturan perpajakan yang 
berlaku. PT BCI Asia juga mengalami kerugian yang dikarenakan terdapat pengeluaran 
biaya yang sangat material dan signifikan. Biaya ini adalah biaya alokasi dari pusat yang 
didapat dari  biaya pusat dibagi income per region. Sehingga tiap region akan mendapat 
pembebanan alokasi biaya ini dengan nominal yang berbeda-beda. Namun biaya alokasi 
dari pusat bisa dibiayakan secara fiskal oleh perusahaan, sehingga didapatkan rugi fiskal.    
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa PT BCI Asia sebenarnya telah 
melakukan kewajiban sesuai dengan ketentuan Perpajakan yang berlaku, hanya saja 
terdapat kesalahan-kesalahan seperti kesalahan dalam pengelompokkan aktiva tetap 
serta pembebanan biaya berupa handphone, kesalahan pencatatan. Oleh karena itu, PT 
BCI Asia pada waktu penyusunan laporan keuangan komersial sebaiknya 
memperhatikan pengurangan penghasilan yang diperbolehkan dan yang tidak 
diperbolehkan menurut aturan perpajakan, khususnya Undang-undang Nomor 17 Tahun 
2000. 
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